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Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the effect of individual characteristics, job caharacteristics 

and organizational characteristics on the employee job satisfaction variable in the case study at the 

Wera District Office, Bima Regency. The sample used was all employees of the Wera District Office, 

Bima Regency, as many 70 respondent. Data collection methods used in this study were 

questiooaires and interviews. 

Based on the results of this study it is know that individual characteristics, job characteristics and 

organizational characteristics have a simultaneous influence on the variable of job satisfaction of 

employees at the Wera District Office, Bima Regency. Individual characteristics have a significant 

influence on the variable of job satisfaction of employees at the Wera District Office, Bima Regency. 

Job characteristics have a significant nfluence on the variable of job satisfaction of employees at the 

Wera District Office, Bima Regency. Organizational characteristics have no partial effect on the 

variable of job satisfaction of employees at the Wera District Office, Bima Regency. 

 

Keywords: Individual Characteristics, Job Characteristics, Organizational Characteristics And Job 

Satisfaction.  

 

Pendahuluan 

Instansi pemerintahan merupakan instansi yang memberikan pelayanan jasa, pelayanan jasa 

yang diberikan pegawai akan sangat berpengaruh terhadap persepsi para tamu yang datang. 

Pemberian pelayanan yang prima akan membuat tamu yang datang memiliki kenyaman yang baik 

dan memiliki persepsi yang baik pula terhadap pelayanan yang baik oleh karyawan disebuah instansi. 

Kecamatan ialah wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah Kabupaten/Kota. Pembentukan 

kecamatan ditetapkan dengan peraturan daerah. Keberadaan Kecamatan kemudian diperkuat dengan 

ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan sebagai dasar 

pedoman dalam pembentukan dan penyelenggaraan urusan Pemerintahan di Kecamatan, sehingga 

kedudukan dan kewenangan yang dijalankan oleh Camat dapat menjadi lebih jelas (Peraturan 

Pemerintah, 2008). 

Peraturan Bupati Bima Nomor 25 Tahun 2019 Kecamatan merupakan lembaga pemerintahan 

atau organisasi sebagai layanan publik harus bisa memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat yang menjadi objek layanannya, karena itu tata kelola pemerintah bisa menerapkan 

konsep-konsep tata kelola yaitu konsep Good Governance. Konsep Good Governance (tata kelola 

pemerintah yang baik) merupakan konsep tata kelola pemerintahan yang harus dimiliki oleh 

organisasi modern saat ini terutama lembaga-lembaga pemerintahan.  

Kepuasan kerja pegawai di kantor Kecamatan Wera dipengaruhi oleh bagaimana pegawai 

berperilaku, berinteraksi, melaksanakan tugas-tugas, rekan kerja serta lingkungan kerja sehingga itu 

menjadi hal yang sangat penting bagi efektivitas dan kelangsungan hidup organisasi, terutama di 
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Kantor Kecamatan Wera yang memiliki pegawai yang bekerja sebagai pelayanan publik masyarakat. 

Adapun fenomena yang terjadi di Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima, peneliti melihat dan 

mendapat informasi bahwa loyalitas Pegawai Kantor Kecamatan Wera sangat bagus dan tingkat 

kemajuan terhadap organisasi meningkat. Hal ini dibuktikan perilaku kerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Wera dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sangat baik sehingga masyarakat 

merasa nyaman dan puas serta memiliki persepsi yang positif terhadap pelayanan tersebut. Peran 

Kantor Kecamatan Wera tidak terlepas dalam kegiatan-kegiatan khususnya dalam kebutuhan 

masyarakat umum dan kebutuhan lainnya. Pimpinan Camat Wera tidak lepas dalam mengontrol 

bawahannya agar lebih maju dari kecamatan lainnya. Untuk menjalankan dan melaksanakan tugas 

dan kewajibannya sesuai dengan fungsinya masing-masing para pegawai, sehingga proses 

kelancaran pekerjaan yang dilaksanakan berjalan sukses dan memberikan keberhasilan sesuai dengan 

harapan atau pencapaian tujuan organisasi.  

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan tersebut, maka judul yang diambil dalam penelitian 

dengan Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan Dan Karakteristik Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di Kantor Camat Wera Kabupaten Bima. 

 

Rumusan Masalah 

a) Apakah karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima? 

b) Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima? 

c) Apakah karakteristik organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima? 

d) Apakah karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima? 

 

Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui apakah karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

b) Untuk mengetahui apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

c) Untuk mengetahui apakah karakteristik organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

d) Untuk mengetahui apakah karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik 

organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

 

Manfaat Penelitian 

a) Penelitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan sebagai masukan yang berguna untuk 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai terhadap organisasinya. 

b) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

c) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan bahan bacaan untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruh karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik 

organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai. 
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Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Karakteristik Individu 

Menurut Hasibuan (2018) karakteristik individu merupakan sifat pembawaan seseorang yang 

dapat diubah dengan lingkungan atau pendidikan. 

 

Karakteristik Pekerjaan 

Menurut Putra dan Goh (2022) Karakteristik Pekerjaan adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja Pegawai hal ini memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan 

terhadap kinerja Pegawai. 

 

Karakteristik Organisasi 

Menurut Widanarni et al. (2015) karakteristik organisasi adalah sebagai wadah dimana 

seluruh bagian-bagian terintegrasi menciptakan lingkungan kerja bagi tiap-tiap individu yang ada 

didalamnya terdapat kebijakan, budaya atau kultur kerja. 

 

Kepuasan Kerja 

Menurut Hasibuan (2013:234) Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang memiliki 

rasa senang serta cinta terhadap pekerjaannya. Sikap ini dapar dilihat dari moral kerja, kedisiplinan 

dan prestasi kerja. Kepuasan kerja terdiri atas pekerjaan yang menantang, imbalan yang sesuai, 

kondisi atau lingkungan kerja yang mendukung dan rekan kerja yang mendukung. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 
 

Metode Penelitian 

Jenis, Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian penjelasan (explanatory research). 

Menurut Singarimbun (2006) bahwa penelitian pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan 

(explanatory research), adalah suatu penelitian yang berusaha menjelaskan pengaruh antar variabel-
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variabel yang satu dengan variabel-variabel yang lain melalui pengujian hipotesis. Lokasi penelitian 

dilakukan pada Pegawai kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima NTB. Waktu penelitian mulai 

Januari 2023 sampai dengan Agustus 2023. 

 

Populasi Dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:136) menyatakan bahwa bahwa populasi adalah keseluruhan 

elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Kantor Kecamatan Wera sebanyak 70 orang. Menurut Sugiyono (2017:62) mengemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor Kecamatan Wera 

yang berjumlah 70 orang. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian Menurut Sugiyono (2015:38) adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 

Metode Analisis Data 

1. Uji Instrumen berupa Uji Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang menunjukan sejumlah 

mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan) dan karena itu menjamin pengukuran 

yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Sedangkan Uji Validitas 

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

2. Uji Normalitas Menurut Ghozali (2006:110) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel pengganggu ataupun residual memiliki distribusi normal. 

3. Uji Asumsi Klasik berupa Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas dalam model regresi dan Uji Heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance. 

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk memastikan korelasi antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

5. Pengujian Hipotesis berupa Uji F (Uji Simultan) bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Uji T (Uji Secara Parsial) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan dari setiap variabel dependen, dan Koefisien Determinasi (R2) brtujuan 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-laki 30 50,0% 

2 Perempuan 40 60,0% 

Total 70 100% 

Sumber: data diolah, Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 70 

responden. Responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 30 Pegawai (50 %), 
sedangkan untuk responden yang perempuan berjumlah 40 Pegawai (60%). Jadi berdasarkan data 

tersebut jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden laki-

laki. 
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b. Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kaiser Meyer Olkin (KMO) 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat di simpulkan bahwa hasil dari jawaban dari kuesioner 

untuk variabel kepuasan kerja, karakteristik individu, karakteristik pekerja dan karakteristik 

organisasi dikatakan valid. hal ini menunjukkan nilai tiap variabel lebih besar dari 0,05 dan ini 

telah memenuhi syarat dalam pengujian. 

c. Uji Reliabilitas 

    Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahu nilai dari variabel Kepuasan Kerja adalah 0,789 > 0,06. 

Sedangkan Karakteristik Individu sebesar 0,711 > 0,06. Karakteristik Pekerjaan sebesar 0,821 > 

0,06. Karakteristik Organisasi dengan Cronbachs Alpha sebesar 0,763 > 0,06. Dapat disimpulkan 

semua variabel memiliki nilai Cronbachs Alpha lebih besar dari 0,06 maka semua variabel 

dinyatakan reliabel. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 diketahui nilai risidual terdistribusi normal dengan asumsi yang 

digunakan dalam pengujian jika nilai Asymp. Sig lebih besar maka dikatan terdistribusi normal, 

dan hasilnya menunjukan nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 > 0,05. 
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d. Uji Multikolinieritas 

Tabel 5 Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai dari Tolerance variabel Karakteristik Individu 

adalah 0,661 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,514 < 10. Sedangkan nilai Tolerance Karakteristik 

Pekerjaan adalah 0,859 > 01 dan nilai VIF sebesar 1,165 < 10. Dan nilai Tolerance Karakteristik 

Organisasi  adalah 0,611 > 01 dan nilai VIF sebesar 1,637 < 10. Dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel independen bebas dari multikolinearitas. 

e. Uji Heterokesdastisitas 

Tabel 6 Uji Heterokesdastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 6 Diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Karakteristik Individu 

sebesar 0,485 ini menunjukan lebih besar dari 0,05. Variabel Karakteristik Pekerjaan sebesar 

0,432 lebih besar dari 0,05. Variabel Karakteristik Organisasi sebesar 0,782 lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

f. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda 

 
Y= 0,586+0,443X1+0,201X2+0,115X3+e 

1. a = 0,586 merupakan nila konstanta, yang artinya jika seluruh variabel bebas bernilai nol, 

maka variabel Kepuasan Kerja Y akan benilai 0,586. 

2. Y= Variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja. 

3. b1. nilai koefisien regresi variabel Karakteristik Individu  bertanda positif 0,443, sehingga 

apabila karakteristik individu meningkat maka kepuasan kerja juga meningkat. 
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4. b2. nilai koefisien regresi variabel Karakteristik Pekerjaan bertanda positif 0,201, sehingga 

apabila karakteristik pekerjaan meningkat maka kepuasan kerja juga akan meningkat. 

g. Hasil Uji Parsial 

Tabel 8 Uji Parsial 

 
Berdasarkan tabel 8 hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Karakteristik Individu memiliki nilai t sebesar 4,282 dengan nilai signifikan 0,000. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa Karakteristik Individu secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

• Karakteristik Pekerjaan memiliki nilai t sebesar 2,488 dengan nilai signifikansi 0,015. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa Karakteristik Pekerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

• Karakteristik Organisasi memiliki nilai t sebesar 0,756 dengan nilai signifikansi 0,452. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel Karakteristik Organisasi tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kepuasan Kerja. 

h. Uji Simultan 

Tabel 9 Uji Simultan 

 
Berdasarkan Tabel 9 Diketahui hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

dimana ini lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa variabel karakteristik individu  (X1), 

karakteristik pekerjaan (X2) dan  karakteristik Organisasi (X3) memiliki pengaruh 

Secara Simultan kepada variabel independen yaitu kepuasan kerja (Y).  

i. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 10 Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,411. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan 
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karakteristik organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,411 dengan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Simultan Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik 

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Karakteristik Individu, Karakteristik 

Pekerjaan, Karakteristik Organisasi berpengaruh secara simultan terhadap Variabel Kepuasan Kerja 

Pada Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Begitupun dengan uji parsial yang menunjukan 

bahwa Variabel Karakteristik Individu, karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Organisasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel Kepuasan Kerja pada Pegawai 

Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Hasil dari penelitian ini mendukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mahendra (2020) dalam “Pengaruh karakteristik organisasi, karakteristik 

individu, karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Adolina Perbaungan”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

karakteristik organisasi, karakteristik individu, karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja. Hasil 

dari penelitian ini adalah variabel karakteristik organisasi, karakteristik individu dan karakteristik 

pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Parsial Karakteristik Individu Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa karakteristik individu, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada Pegawai Kantor Kecamatan Wera kabupaten Bima. Hasil 

dari penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2020) dengan 

Judul “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai Kontrak (Studi kasus pada FISIP Banjarmasin)”. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Organisasi 

berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Pegawai.  

 

Pengaruh Parsial Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Kecamatan Wera Kabupate Bima. Berdasarkan 

pada hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian Kadafi (2020) dengan judul “Pengaruh 

karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan karakteristik individu terhadap kepuasan kerja 

Pegawai di Kantor Camat Dau Kabupaten Malang”. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa 

variabel karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan karakteristik individu mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel kepuasan kerja Pegawai Kantor Camat 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Secara parsial karakteristik pekerjaan dan karakteristik 

organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan kerja Pegawai Kantor 

Camat Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Sedangkan karakteristik individu mempunyai pengaruh 

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai. 

 

Pengaruh Parsial Karakteristik Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa Karakteristik Organisasi tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pada Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima 

karena tidak mempunyai komitmen yang bagus dalam menyelesaikan tugas. Jadi  nilai signifikansi 

karakteristik organisasi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,452 maka karakteristik organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan pada hasil pengujian ini sejalan dengan 

penelitian Kamela (2016) dengan Judul “Karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan 

karakteristik organisasi terhadap kepuasan kerja Pegawai”. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 
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karakteristik individu dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. sedangkan karakteristik organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini mengenai pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik 

Pekerjaan dan Karakteristik Organisasi terhadap kepuasan Kerja Pada Pegawai Kantor Kecamatan 

Wera Kabupaten Bima. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh secara simultan antara Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan 

Karakteristik Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada Pegawai kantor Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima. 

2. Terdapat pengaruh secara parsial antara Karakteristik Individu terhadap Kepuasan kerja pada 

Pegawai kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

3. Terdapat pengaruh secara parsial antara Karakteristik Pekerjaan terhadap Kepuasan Kerja pada 

Pegawai kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

4. Terdapat tidak berpengaruh secara parsial antara Karakteristik Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja  pada Pegawai Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima. 

Saran 

1. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima sehingga penelitian ini 

hanya bisa digunakan pada Kantor Kecamatan Wera Kabupaten Bima diharapkan agar penelitian 

selanjutnya  melakukan penelitian dengan topik yang sama pada instansi atau organisasi lain. 

2. Dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja hanya karakteristik individu, 

karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi sehingga disarankan kepada peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain. 
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